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Lampiran 1. Skema kerja penelitian

LAMPIRAN

Rimpang kunyit putih

- dicuci dengan air mengalir

- disortasi basah

- dikeringkan menggunakan oven simplisia suhu
V¥ 50°C selama 3 hari

Simplisia rimpang kunyit putih

- ditimbang

- diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut aseton

- disaring dengan menggunakan vakum

- dipekatkan menggunakan Rotary Evaporator

Ekstrak kental rimpang kunyit putih

- dipartisi menggunakan metode ECP dengan pelarut
n-heksan

- diuapkan

l

Ekstrak larut

n-heksan

l

Ekstrak tidak

larut n-heksan

N

Lempeng KLT 4—'

l - dielusi dan diamati

Lampu UV 254 nm dan 366 nm

Reagen semprot H,SO,4 10%
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Ekstrak rimpang kunyit putih

- ekstrak rimpang kunyit putih diserbukkan dengan

menggunakan silika hingga menjadi serbuk kering
- ditimbang silika sebanya 50 gram, kemudian

disuspensikan dengan pelarut aseton

v

Kromatografi kolom

- dimasukkan silika dan serbuk kering
- dimasukkan fase gerak
y - hasil fraksi yang didapatkan kemudian diuapkan

Hasil fraksi

- ditotolkan fraksi pada lempeng KLT
- diamati pada lampu UV 254 dan 366 nm

v

Fraksi terpilih

Isolat
- Pelarut diuapkan
v
v v
Identifikasi golongan Karakterisasi
senyawa
- dielusi - digunakan instrumen
- disemprot dengan reagen spektroskopi FT-IR
dan UV/Vis
Dragendorff
FeC|3
Vanilin-asam sulfat

Identitas Senyawa
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Lampiran 2. Data analisis spektroskopi FT-IR
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Lampiran 3. Data Analisis Spektroskopi UV/Vis
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 13. Rimpang kunyit putih
(Curcuma zedoaria)

Gambar 15. Proses maserasi

Gambar 17. Proses kromatografi kolom

Gambar 18. Proses purifikasi dengan
metode kromatografi kolom
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